BAB 11
DESA PURBA BARU KECAMATAN KOTANOPAN

MANDAILING-NATAL SUMATRA UTARA

A. Kondist Geografis
Desa Purbe Baru adalah salah satu desa di wilayah kecamatan
Kotanopan dengan luas wilayah 161,100 Ha, dengan batas-batas wilayah

sebagai bertkut:

a. Sebeioh Utara . Bukit Aek Tapus

b. Sebclah Selatan - Bukat Tor Ack Roburan
¢. Sebeiah Barat - Desa Stbanggor

d. Sebelah Timur : Desa Aek Marian

Permukaan iwnah desa Purba Baru termasuk dataran rendah dan
termasuk tanah vang subur dengan kondisi geografisnya berada pada
ketinggian kurang lebih 50 meter dari permukaan laut. Curah hujan rata-rata
1.180 mm/tahun. Suhu rata-rata di daerah ini 31" C.

Desa Purba Baru meniliki luas tanah 161,100 Ha termasuk di
dalamnya adalah tanah areal pertokoan/perdagangan, perkantoran, pasar desa,
tanah wakal, tanah sawah dan tanah kering Secara lengkap mengenai

penggunaan tanah tersebut dapat dibihat pada tabel berikut.
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TABEL1
JENIS PENGGUNAAN TANAR

1,500 Ha

1. Perkotaan/Perdagangan .

, 2| Perkantoran | 1,200 Ha
3. Pasar Desa ’ 1,500 Ha
4. | Tanah Wakaf . 8,500 Ha
3. Tanah Sawah (Irigasi T eknjs) 62,420 Ha
6. Tanah Kering .

a. Pekarangan ) 22,500 Ha

’ b. Tegalun l 2,900 Ha .

c. Perkebunan Rakyat | - 30,500 Ha

7. | Pemukiman/Perumahan 29,100 Ha
Jumlah 161,100 Ha

Sumhcr?ﬁonograﬁ Desa Purba Baru Tahun 2000

Pari data tabel di atas dapat diketahui bahwa tanah sawah ingasi teknis
merupakan lahan yang terluas. Dengan demikian desa Paurba Baru adalah
daerah yang tergolong daerah agraris yang sebagian besar penduduknya
bermata-pencaharian dan hasil pertanian.

Desa Purba Baru berada di kawasan Kecamatan Kotanopan, tetapi
karena dcsa Purba Baru tepat berada di di antara perbatasan Kecamatan
Kotanopan dengan Kecamatan Panyabungan, maka secara geografis lebih
dckat dengan kota kecil Panyabungan dan Pasar Panycoungan ini adalah
merupahan lempat berbelanja para santri dan kebanyakan masyarakat Purba

Baru untuk membeli kebutuhannva selain Pasar Kayu Laut pada setiap hari
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Selasa (Jarak antara Panyabungan dengan Purba Baru lebih kurang 15 Km dan

Kayu Laut dengan Purba Baru lebih kurang 4 Km).!

Untuk mencapai desa l‘urba Barw adalah melalui jalan lintas Sumatra,
yang menghubungkan Sumeatra Utara dengan Sumatra Barat. Melalui jalan
lintas ini, akan terlewati desa Purba Baru. Di tempat inilah akan terlihat
pemandangan yang indah, di sepanjang jalan berderet gubug-gubug kecil
beratapkan jerami atau rumput ilalang kering dan berdindingkan bambu yang
dibangun oleh para saniri Pondok Pesantren Musthatawiyah Purba Baru atas
swadayz dan gotong-rovong para santri sendirt.

iDcsa Purba Baru ini diapit oleh dua bukit kecil, yakni bukit Tor Aek
Tapus (di sebelah utara) dan Tor Roburan (di sebelah selatan). Di lembahnya
mengalir sungat kscil vang dikenal dengan sebutan Aek Singolot yang
bersumber dari  Gunung Sorik Marapt (gunung merapi kecil yang masih
dinyatakan aktif) dan bermuara ke sungai Batang Gadis (sebuah sungai

terbesar di daerah Mandailing,

B. Kondisi Ekonomi dan Sosial Budeva
1. Kondisi Ickonomi
Berdasarkan data monogzrall desa Purba Baru tahun 2000, jumlah
penduduk Desa Purba Baru tercataat 3.370 jiwa dengan komposisi jenis

kelamin Taki-laki sebesar 1.571 jiwa dan perempuan 1.779 iiwa.

'Dcparlcmcn Penerangan (R1) Tapanuli Selatan, Pesantren Musthafeowiyah Pusrba Baru,
(Padangsisimnuan: Deppen Tapsel, 1985), him. 2-3
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Dar jumlalk  penduduk (3.370 jiwa) tersebut, bila diklasifikasikan

berdasarkan sumber mata pencaharian, akan terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL I
JUMLAH PENDUDUK
MENURUT JENIS MATA-PENCAHARIAN

Jenis Mata-Pencaharian Jum

1. Petani Pemilik
2 Petani Penggarap 76
3. Buruh Tani 178
4. Pcternak 36
5 Pengusaha/Pedagang Swasta 216
0. Guru/Pegawal Neper: 48
7. Dukun Beranak 3
8 Tukang Cukur 3
9. Tukang kayu 1]
10. Tukang Batu 10
L1 Tukang Jahit 15
12 Tukang Las/Bengkel 4
13 Warung Nasi 11
14, Tukang Pres Ban I
15 Produsen Kerupuk 3
te. Pendulang Pasir/Kerikil 12
17. Dokter ]
18. Bidan 1
19. Perawat 1
20. ABRI/POLRI 5
21 Sopir/Pengemudi 4
22 Perikaran 2
23 Buruh 20
24. | Lain-lam 7

Jumlah 1.018

S?rﬁﬂérf—:_ﬂ;lonograﬁ Desa Purba Baru Tahun 2000
Man uralan data tabel tersebut dapat diketahut bahwa penduduk desa
Purba baru vang mempunyvat pekerjaan tetap sebanyak 1.018 jiwa dari jumlah

penduauk keseluruhan 3.370.
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Dengan dernikian 1.018 jiwa yang mempunyai pekerjaan tetap harus
menangzung 2352 jiwa (vang tergolong tidak bekerja), dengan pengertian
bahwa sctiap orang pekerja menanggung 2 sampai 3 orang yang (tergolong)
tidak bekena. Kemudian, dart jumlah 1,018 jiwa tersebut menunjukkan bahwa
jumlah penduduk bermata-pencaharian sebagai perani pemilik merupakan
jumiah terbanyak (360 orang), falu disusul berikutnya pengusaha pedagang:
swasta (216 orang) dan burufe tani (178 orang). Adapun bila dilihat dari
kemapanan beketja, maka mereka vang berpenghasilan tetap kebanyakanr
bergelut di bidang pertanian (batk sebagai petani pemilik, petani penggarap,
maupun buruh tani), sebanyak 614 orang.

Kondist perekonomian masvarakat Purba Baru yang berpusat pada
pertanian tidak membuat mereka merasa berkekurangan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya Makanya, jarang ditemukan bila di kalangan mereka
punya rencana untuk meninggalkan kKampung halamannya (merantau) hanya

sekedar untuk meraup rejeki di daerah perantauan.

2. Kondixi Sosiad Budaya

12t desa Purba Baru, ada beberapa organisasi sosial yang turmnbuh dan
berkempang sebagal sentra aktifitas sosial. Selain organisasi sosial yang
sifainva radisional, berkembang pula organisasi sosial yang dikembangkan
oleh peinerintah.

Organisasi-organisast sostal vang ada di desa Purba Baru kebanyakan
berbentuk organisasi kepemudaan. Dapat disebutkan antara lain adalah:

Pemuda Pancasila, Anshor, lalayat, Remaja Masjid, karang Taruna dan
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Organisasi  Kewanitaan sepertt PKK Desa yang kesemuanya banyak

membartu dalam pelaksanaan aktivitas dakwah Islamivah.®

[>1 samping organisasi-organisasi tersebut, ada juga beberapa sentra
aktivitas sosial lainnya yang terbentuk, sepertt media/wadah kesenian dan
keolahraguan. Sentra aktivitas tersebut tentu saja tidak terlepas dar
perwujudan semangat keberagamaan dan potensi dasar sumber daya manusia
yang dimiliki masyarakat desa Purba Baru.

Beberapa media/wadah kesenian yang digalang oleh masyarakat desa
Purba Baru, dapat disebutkan antara lain adalah: Group Nasyid/Qashidah
(I kelomapck), Group al-Barzanji (3 group), dan Group Dzikir/Shalatan
(1 greup). Adapun sentra aktivitas yang dapat menyalurkan potensi
masyarakat di bidang keolahragaan antara lain adalah Sepak Bola (2 group),

Bola Volley (2 group), Badminton (3 group), Tenis Meja (4 group), Bela-Diri

(1 group), dan Catur (6 gioup).’

Sentra aktivitas tersebut merupakan wahana pengembangan potensi
sumber daya manusia dan mentalitas masyarakat Purba Baru yang dapat
membentuk kepribadian dan peritaku positif dan pengaruh penetrasi budaya
asing ~ang dipandang merusak mental dan inoralitas generasi bangsa ini.

Dengan aktivitas-aktivitas semacam itulah masyarakat setempat merasa dainat

"Wawsncara dengan  Syarifuddin Lubis, Kepala Desa Desa Purba Baru, tanggal
25 Mei 2000

*Wawancara dengan Sorimuda Harahap. Ketua Pemuda (Karang Taruna) Desa Purba
Rans, tangul 17 Mer 2000

gl



dan bersatu dalam memegang nilai-nilai kesatuan dan persatuan hidup

berbangsa.

C. Kondisi Pendidikan dan Keagamaan

Dalam bidang keagamaan, masyarakat desa Purba Baru seluruhnya
beragama Islam. Hal ini dapat dilihat dar data penduduk menurut agama
sebagaimana terdapat dalam tabel di bawah ini.

TABEL I
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA

No. Jenis Penggunaan Tanah JUMLAIL
1. Istam 3.370 orang
2. Kristen -
3 Katholik -
4 Hindu -
5. J Budha -
| Jumlah 3.370 orang

Sumber; Monograft Desa Purba Baru Tahun 2000

D1 desa Purba Baru sarana peribadatan umat Islam terdapat 7 (tujuh)
rumah 1badah yang terdiri dari 2 masjid dan 5 musholla.

Kerukunan kehidupan masvarakat di desa Purba Baru tetap dapat
terpelihara dengan baik. Hal ni terbukti dengan tidak pernah terjadinya
pertentangan dan konflik sosial vang timbul di kalangan masyarakat. Selain

itu, bisa juga kcadaan tersebut disebabkan karena keverhasilan aktivitas



dakwah Islamiyah dalam bidang egama berupa pembinaan masyarakat yang
Islamt melalus pengajian, ceramah-ceramah agama dan sebagainya.

Kondisi keberagamaan masyarakat setempat dirasakan amat terpadu
dengan diselenggarakannya berbagai kegiatan ke-Islam-an. Hal ini sangat
wajar mengingat desa Purba Baru ini memiliki sebuah majhis (yakni Majlis
Ta’lim} vang dibentuk dengan tujuan agar dapat memberikan suasana
pengamalan keberagamaan yang ajeg dan terus memingkat melalw pengajian--
pengajian yang diselenggarakan oleh masvarakat bersama-sama dengan para

santri Musthfawtyah Purba Baru.



BAB 111

PESANTREN MUSTHAFAWIYAH

PURBA BARU KOTANOPAN MANDAILING NATAL

SUMATRA UTARA

A. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya Pesantren Musthafawiyah

1. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya

Tokoh penggagas dan pencetus ide berlirinya Pesantren
Musthafawiyah adalah Tuan Syekh Musthafa Husein rafiimaliullah. Dia
lahir di desa Tano Bato Kayu Laut pada tahun 1303 H (1886 M) dan
ayalinya bermmama Haji Huscin seorang pedagang yang taat beragama.
Setelah 1a berumur 7 tahun. pada tahun 1893 dia memasuki Sekoiah Dua
di Kayu Laut. Di antara gurunya pada waktu itu adalah Sutan Guru atau
vang dikenal dengan William Iskandar (lahir sekitar tahun [876) seorang
tokoh pendidikan nasional vang pertama sckali mendirikan lembaga
pendidikan di Mandailing Natal. Sutan Guru sangat menaruh perhatian
terhadapnya karena ia termasuk murid terpandai di kelasnya, sehingga
Sutan Guru menganjurkannya untuk melanjutkan studi ke Sekolah Guru

(Kweek School) di Bukit Tingei.'

Namun, orang tuanya yang sangat mencintainya menganjurkan

agar ia memperdalam pelajaran (1imu-1lmu) agama ke Huta Pungkut untuk

‘Wawancara dengan Syamsir (Guru Kelas VII). tanggal 10 Mei 2000
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belajar agama pada seorang guru dan alim ulama terkenal yaitu Tuan

Svekh Abdul Hamid lutusan Makkatu} Mukarramah.*

Dua tahun belajar di sana. kemudian gurunva menganjurkan agar 1a
melanjutkan studi ke Makkah. Dia pun berangkat ke Makkah pada tahun
1900, Pada tabur 1912 M (1332 M) dia pulang ke tanah air sebab ayahnya
meninggal dunia, dan 1a pun menvadari bahwa pikiran dan tenaganya
sangat dibutuhkan terutama dalam bidang agama lalu mulailah 1a
melangkah dengan langkah vang pasti menyebar ilmu yang diperolehnya.
dengan mengadakan pengajaran di Tanah Bato di samping terus
berdakwah dari masjid ke masjid di sekitarnya. Kehadiran dia memberikan
pengajaran  temyata mendapat sambutan yang hangat dar masyarakat,
schingga murid-murid dia pun dant hari ke hari semakin bertambah.
Denitkian perjalanan selama dua tahun, tetapi tiba-tiba pada tanggal
28 Nopember 1915 desa Tano Bato dilanda banjir besar, Desa tersebut
karsny dan banyut. Oleh karena itu, dia pun lalu pindah ke Purba Baru

(sekitar 4 KM ke arah timur Tang Bato).?

Dt tempat baru itulah dia melanjutkan usahanya, mengadakan
pengajaran agama dengah membuka sebuah madrasah yang dikenal
kemudian Madrasah Musthafawivah dengan dibantu seorang muridnya
sewaktu di Makkah, yang bernama Muhammad Natsir. Bersamaan dengan

hijrabnya dia dari Tano Bato, vakni pada tanggal 28 Nopember 1915,

“Departemcn Pencransan (R1Y Tapanuli Seiatan, Pesaniren Musthafowivah Purba Barn,
(radangsidinipuan. Deppen Tapsel, 19851 pim 4.3

*thid. him_ 5



semenjak  saal itulah  mulai  dihitung han  lahimya Madrasah
Musthafawiyah di desa Purba Baru. Dengan demikian tidak ada senggang
wakfit antara pengajaran vang dia rintis di Tano Bato dengan yang
diteruskan di tempatnya yang baru. Usaha pengajaran yang diperjuangkan
tanpa mengenal lelah, nntangan dan hambatan walau bencana alam
sekalipun, mudah-mudahan akan senantiasa terlukis dalam sejarah
khususnya lahirnya dunia pondok pesantren yang dengan sangat kokoh

menancapkan akamnya di daerah Mandailing Natal.*

2. Dasar-Dasar dan Tujuan Pesaniren Musthafawiyah

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk
mencapal  suatu tujuan khusus harus mempunyat landasan tempat berpijak
yang kuat. Seperti halnya pesantren ini, memiliki usaha pendidikan dan
tujuan yang juga mempunval landasan dasar karena semua kegiatan dan
perumusan tujuan memiliki hubungan yang korelatif.

Pesantren ini, scbagai sebuah lembapa pendidikan Islam, yang
menjadi dasar dan landasannya adalah agama Islam yang bersumber pada
al-Qur’an dan Hadis, serta pendapat ulama yang mu 'tabar.

Tujuan Pesantren Musthatawiyah ada dua, (juan umum dan tuyjuan
khusus. Tujuan umumnya adalah membentuk manusia agar berkepribadian
muslim sesuat dengan yang dikehendaki [slam, menanamkan ilmu-ilmu
agama Islam ([efagguh fi wd-Pin), menjadikannya mampu menegakkan

dan mecnyebarkan Islam di tengah masyarakat serta menjadikannya

4“Sc:jz::'ah Singkat Pordok Pesantren Musthafawivah Purba Baru™.
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murdiri dan berguna bagi kehidupan beragama, bennasyarakat dan
bemegara. Adapun yang menjadi tujuan khusus adalah menanamkan rasa
dan mnilai ‘wbwdivah dalam arti vang seluas-luasnya, sehingpa menjadi
kepribadian yang kuat, melahirkan pemuda-pemudi yang berakhlak mulia
dalain segala tingkah laku serta cara berpikirnya, membina santri untuk
mendapat 1lmu pengetahuan vang luas, yang berguna dalam memahamkan
ajaran agama JIslam secara mendalam sebagai bekal di kemudian hari, dan
melatih santo untuk membiasakan mengpunakan daya pikirannya dalam .

memecahkan segela persoalan kehidupan,’

3. Swmber Pendanaqs
Pesantren Musthafawivah Purba Baru, dalam mengembangkan
fasilitas-nya, didukung oleh pendansan yang dikelola secara teratur, Dana
tersebut diperoleh dart:
a. Wali Murid, sebesar Rp. 7.500 (tujuh tibu lima ratus rupiah) setiap
tulan sebagai uang SPP
b. Perorangan, sebagai dermawan atau donatur khususnya dari keluarga
Musthafawiyah yang ada di Saudi Arabiah
c. Sumbangan dari donatur yang tidak tentu dan tidak tetap
d. Bantuan dari lembaga intcmasional seperti di antaranya Rabithah al-
A'la al-fsiami

. . . . . fi
e. Bantuan dari pemerintah dacrah maupun dari pemerintah pusat.

*Wawancara dengan Abd. Rabhman. MA, Wakil Pimpinan Pondok Pesantren
Musthafawiyah Furba Baru, tanggal 10 Mei 2000

lg’Depen RI Tapanuli Selatan, op. cit.. hlm_ 7-8
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4. Sarcia dar: Fasilitas

Semakin berkembang dan bertambahnva murid yang berdatangan
menuntut ilmu ke Musthafawivah, maka mengharuskan pondok tersebut
menuadakan savana yang lebth lengkap, baik dan sempurna. Berbeda
denpan  ketika awal mula berdinnyanya, karena hanya berjumlah 20 orang
saja, mereka mengadakan proses belajar mengajar di masjid vang sekarang
telah menjadi Masjid Raya Purba Baru.

Dengan hertambahnva murid-murid yang menyebabkan masjid’
vang dipergunakan oleh santni tidak mampu menampung lagi, maka
dengan usaha keras Tuan Svekh Musthafa Husein . /-marfium sendin,
didirtkanlah  gedung Pesantren Musthafawiyah pertama di samping

rumahnya pada tahun 1927

Penambahan gedung semakin diusahakan. Pada tahun berikutnya
didirikan  gedung kedua sebanvak 15 lokal. Kemudian santri semakin

bertambah  banyak. Pembangunan  gedung juga terus kian bertambah

sampai sekarang mencapai 0 unit (gedung) dengan kapasitas 80 lokal, 2
unit Kantor Sekolah, 1 unit Perpustakaan, | unit Poliklintk/Poskestren, 1
unit WaserdasKopentren, dan [ umit Rumah Penjaga Sckolah (Lihat
Lampiran).

Perkembangan lainnva adalah pembangunan perpustakaan lengkap

dengan ruang baca. Buku-buku vang disediakan mencakup buku-buku

umum dan agama dengan perincian: buku umum sebanyak 532 judul,

“Warvancara dengan  Drs. Aba Rahman Batubara (Wakil Pimpinan Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru). tanggal 13 Mei 2000



buku bahasa Indonesta dan Asing sebanyak 87 judul dan buku studi ke-
islami-an sebanvak 263 judul.

Hal ini merupakan suatu perkembangan vang sangat pesat, apalagi
dilihat dari  2ktifitas  pesantren ini masth bersifat tradisional dan
honservauf, karena para santo sebelwmnya para santri hanya disuguhkan
Jdengan buku-buku berhaluan Ahli Sunnah wal Jama’ah, terutama paham
mazhab (Imam) Syafi'iyyah. Tapi berbeda dengan kondisi pengajaran
sekerang. Buku-buku yang ditavarkan semakin banyak dan lengkap.

Acdlapun asrama penampungan santri juga mengalami pertambahan
sejalan dengan membengkaknva jumlah mund Musthafawiyah, terutama
asrama putri. Pada saat int, asrama putri telah berjumlah 6 unit yang terdiri
dart 50 kamar, sedangkan unsuk putra disediakan 2 unit asrama terdiri dan
22 kamar.

Selain mund yang tidak tertampung di asrama, sudah merupakan
tradisi sejak berdirinya pesantren ini, merck. secara bergotong-royong
mendinkan  gubug-gubug  untuk  tempat  tinggal mereka.  Bahan
bangunannya terdiri dan kavu-kavu kecil dan ilalang sebagai atapnya vang
diambif darn Tor Aek Tapu: dan Tor Roburan. Menurut sensus terakhir
(vang penyusun lakukan). jumlah gubug-gubug fersebut sebanyak 1258

buan.



B. Sistem Pendidikan

Sebagai lumbaga pendidikan, Pesantren Purba Baru ikut
beriangeungjawab terhadap proses pencerdasan bangsa secara keseluruhan,
sedangkan sccara khusus pesantren bertanggungjawab atas kelangsungan
tradisi keagamaan (Islam) dalam artian yang seluas-luasnya. Dan titik
pandang ini, Pesanlren Purba Baru berangkat secara kelembagaan maupun
inspirat:f, memilih nodel yang dirasakan mendukung secara penuh tujuan dan
hakckat pendidikan itu sendiri; vaitu membentuk manusia mu’min yang sejati-
punya kualitas moral dan intelektual.

Selama ini, masih dirasakan bahwa Pesantren Purba Baru merupakan
pondok pesantren vang terisolasi terletak di pelosok pedesan, terlalu kuat
mempertabankan  model tradist  pendidikan yang dirasakan klasik,
sebagaimana awal sistem pengajaran itu sendiri. Pondok pesantren Purba Baru
cenderung dikategorikan sebagai pesantren “salaf ™, karena acuan keilmuannya
secara referensial bertumpu pada “kitab-kitab karangan ulama salafi™.
Walaupnn  demikian, lambat faun berkembang, dan sedikit banyak mulai
membuka dirl pada dunia tuar, tentunya dengan penyaringan (filterisasi) yang
cukup kerat.

Pada dasarnya pendidikan Pesantren Purba Baru memang
mengulamakan aspek keagamaan, dengan metode klastknya. Hingga sekarang
ini, “rext books” vang dipakai sebagai bahan dan materi pendidikannya berkait
erat dengan buku-buku klasik karva ulama salaf, yang selama ini sudah
populer dengan sebutan “kitab kuning” Kitab-kitab kuning in1 dibagi dan

diklasifikasikan dalam benfuk kurikulum dengan anotasi menurut taraf
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kemampuan anak didik (santri/siswa) dan kelas masing=me sing sesuai dengan
taraf psikologis dan kognisi.

Pesantren Purpa Baru pada mulanya memang berdiri dengan sarana
yang sangat relatif sederhana, sehingga metode pendidikannya pun cukup
unik. Selama im dikenal medel pendidikannya (agama) dengan cara

c

“bandongan™ dan ‘sorogan”.“ Model seperti ini pada waktu-waktu tertentu

hingga sckarang mas:h digunakan.

Namun demikian mengingat perkembangan sarana yang lebih lengkap, -
pendiditan Pesantren Purba Baru mulai memakai mode! klasikal, sebagaimana
pendidikan klasikal pada umumnya, dan lebih dan itu dunia pendidikan
Pesantren Purba Baru juga membuka din untuk pelajaran wmum. Ini
berlangsung bukan saja karena tuntutan zaman dan tuntutan perubahan sosial
serta tata nilai, namnun juga karena “kesadaran” yang terbuka untuk dunia
pesantren, mengingat peran dan potensinya yang cukup besar bag
pembangunan bangsa.

Beberapa elemen lain yang mewarnai tradisi pendidikan Pesantren
Puitba Baru antara lain: para santn berada dan tinggal di dalam suatu
asrama/pondok. Kesatuan komunitas dalam sistemn asrama menumbuhkan
solidaritas dan kekeluargaan yang familiar, baik antara santri sendiri maupun
antara gurwkyai. ini satu kelebihan kelembagaan, yang pada dasarnya
memudahkan kontrol dan komando. Dalam setiap asrama biasanya para santri

ditempackan dalam kamar-kamar pada satu kompleks. Situasi sosial yang

*Meinde belajar yang biasa diprakiekkan seorang guru/kyai membaca kitab,
menerjemahkan dan menjelaskan maksud/isi kitab, sementara para santd menyimaknys, atau para
suntri tersebui membaca kitab yeng ditentukan sedangkan seorang gurukyai menyimak,
niengoreksi apabila bacaan atau interpretasiny menyimpang,
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berkembang di antara para santn menumbuhkan sistem sostal tersendiri dan
juga, sistem kepetumpinan santri. Setiap asrama/kompleks dipimpin oleh
scorang ketua dengan staf-stafnva, dilengkapi dengan program tahunan baik
bersifat program penunjang aktivitas keorganmisasian, penunjang pendidikan
format sgperti  diskusi-diskusi/musyawarah, kreasi tulis menulis, maupun
pengembangan minat baca di perpustakaan, dan sebagainya.

Sistem penchdikan klasikal vang ditawarkan di Pesantren Purba Baru

ini mengambil bentuk dengan berbagai tingkatan. Adapun tingkatan tersebut

adalah:

1. Tingkatan Tajhiziyah - setama 3 (tiga) tahun
2. Tingkatan /btidaivah - selama 4 (empat) tahun
3. Tingkatan Tsanawiyah > selama 3 (tiga) tahun
4. Tingkatan Aliyvah - selama 2 (dua) tahun’

Model tingkatan-tingkatan di atas berlangsung semenjak masa
berdirinya dan berakhir pada tahun ajarani952 sebelum dikeluarkannya
Peraturan Mentenn Agama Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1952 tentang
penyesuaian kurikulum pendidikan sekolah agama (di bawah naungan
Deparctemen Agama) dengan kuriku‘um sekolah umum (di bawah naungan

Depariemen  Pendidikan dan  Kebudavaan).'” Pada dasa warsa tahun

9Deppen Tapsel, op. cir., htm. 27-2§

chningkatan dan penyeragaman kurikulum di madrasah/pesantren tersebut juga diatur

afeh  {dan disempurnakan melalui) SKB Tiga Mented (Menteri Agama, Menteri Pendidikan
Kebudayaan dan Menlenn Dalam Negeri) masing-masing No. 6 Tahun 1975, 0370U/1975, dan No.
5/1975, yang meliputi: [al keterampilan hasis IPA dan perbekalan; [b] keterampilan pembinaan
keluarga sejaitera dan aneka raga serta bina budaya; {c]aneka kerajinan dan pertukangan; {d]
organisasi, administrasi, dan manajemen; j¢] riset dan perencana, [(} keterampilan pembangunan
masyarakat pedesaan/lingkungan, [g] keteranpilan kejurvan pertanian; dan, {h] teknologi
pembangunan mental spiritual rangka pembangunan moral Pancasila.



scbeluninya materi pelajaran yang ada di pesantren ini adalah khusus pelajaran
dan 1ilmu pengetahuan agama. Namun setelah Pesantren Purba mulai
menyesuaikan dan menerapkan sistem pendidikan yang ditawarkan oleh
Pemerintah, maka pesantren ini memberikan mata pelajaran umum,

Sekarang ini (terhitung sejak tahun ajaran 1985/1986), mata pelajaran
yang citawarkan adalah 80 %% untuk pelajaran agama dan 20 % untuk
pelajaran umum. Keterangan jenis pelajaran yang diajarkan di pesantren ini

terlihat sebagaimana dalam tabel berikut.

TABEL IV
PELAJARAN-PELAJARAN YANG DITERAPKAN
DALAM SISTEM PENGAJARAN PESANTREN MUSTHAFAWIYAH

PURBA BARU
1. Tafsir 1. Bahasa Indonesia
2. Hadits 2. Pendidikan Moral Pancasila
3. Tigh 3. Ilmu Pengetahuan Sosial
4. Tauhid 4. Ilmu Pengetahuan Alam
5. Tarikh Islam ' 5. Matematika
6. Sejarah Kebudayan Islam 6. Olahraga/Kesehatan
7. Nahwu 7. Kesenian
8. Sharaf i 8. Keterampilan
9. Behasa Arab 9. Bahasa Inggris
10.Faraidh 10.Kimia
11.Akhlag 11.Fisika
12 .Manthiq 12.Biologi
13.[hnu Falaq 13.Tata Buku
14.1hnu Bayan 14 Hitung Dagang
15.Hmu Balaghah

Sumber: Bagan Daftar Mata Pelajaran Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru
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Saat im1 (Tahun Ajaran 2000-2001) jumlah siswa/santri Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru mencapat 4.702 siswa. Jumah siswa putra
schanyak 3.301 siswa, sedangkan siwa putri adalah scbanyak 1.401 siswa.

Keterangan lebih rinci tentang jumah siswa/santri yang belajar di

Pesantren Purba Baru, terlihat dalam tabel beikut:

TABEL V
JUMAH SISWA/SANTRI
PESANTREN MUSTHAFAWIYAH PURBA BARU

Vi1 378 174 552

| Total 3.301 1.401 4,702
| |
Sumber: Rekapitulasi Jumlah Santri dalam Buku Register

€. Sistem ()rganisasi

Pada awal berdirinya Pesantren Musthafawiyah Purba Baru belum
dijumpai organisasi yang mengatur kehidupan pesantren sebagaimana
pesantren-pesantren lainnya. Namun struktur organisasi, varu dibentuk pada
masa Kil. Abdullah Musthafa dan itupun masih bersifat sangat sederhana

yakni K vai bertugas untuk mengatur kehidupan santri sehari-hari.
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Realisasi dan perwujudan cifa-cita pembentukan sistem organisasi
yang mapan pada mulanya dircncanakan dalam sebuah tajuk yang diadakan
dalam raugka Peringatan Ulang Tahun ke 63 Pesantren Musthafawiyah Purba
Baru. Acara ini diadakan di almamater Mus:hafawiyah Purba Baru tanggal 25-
27 Rabi'ul Akhir 1396/25-27 Apri 1976. Dalam acara milad ini lahir beberapa
draft yang dibahas dalam musyawarah pihak pengasuh pondok (Kyai, bersama
para ustaz/guru dan beberapa santri senior), alumni/abituren, aparat
pemerintah, dan simpatisan.

Musyawarah tersebut menghasilkan sebuah keputusan “Musyawarah
untuk Pembinaan dan Pengembangan Pesantren Musthafawiyah Purba Baru”,
di antaranya tentang “Sistem Organisast”. Sistem organisasi ini dimaksudkan
untuk meningkatkn dharma bhakti Musthafawiyah dalam mewujudkan cita-
citanya. Draft tersebut antara lain menyebutkan:

1. Perlu dibentuk organisasi kekeluargaan Musthafawiyah yang menghimpun

guru-guru, pelajar-peajar, abituren, orang tua/wali murid, simpatisan yang
nyata-nyata telah menunjukkan kepada Madrasah Musthafawiyah

2. Perlu dibentuk satu badan hukum yang akan mengadakan pengelolaan,
pempinaan dalem bidang-bidang pendidikan, dana dan sarana fisik. Badan

Hukum dapat dipih yang serasi bagi perkembangan Madrasah
Musthafawiyah

3. Membentuk Yayasan/Badan Wakaf

4. Di dalam Badan Hukum perlu dicantumkan ketentuan-ketentuan tentang
kepengurusan/kepemimpinan supaya dipcgang oleh putra sulung dari
almarhum Syekh Musthafa Husen yaitu H. Abdullah Musthafa Nasution
selaku Mudir

5. Ketentuan-ketentuan lainnya dapat dipertengkapi sesuai dengan hajat dan
kebutuhannya.'*

"Laporan Pelaksanaan Peringatan Ulang Tahun ke-63 Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru, tanggal 25-27 Rabi’ul Akhir 1396/25-27 April 1975, di Purba Baru
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perwakilan yang dipilih oleh pelajar-pelajar sendiri dari masing-
masing kelas

b. Tugas Dewan Pelajar unfuk membantu Pimpinan Madrasah
Musthafawiyah dalam idang kepengajaran, antara lain: disiplin, budi-

pekerti dan kebersthan. 1

Keseluruhan draft tersebut kemudian dirumuskan beberapa maten
interpretatif ke dalain uraian-uraian yang merinct keterangan detail sebagair
manifestasi pelaksanaan keputusan dari hasil musyawarah tersebut di atas.

Selanjutnya. dalam usaha membangkitkan kegiatan pondok, disusunlah
suatu organisasi yang lebih efektf dari seblumnya. Organisasi yang dibentuk
di lingkungan pondox tersebut antara lain adalah:

1. Organisasi pelajar yang mengatur  kehidupan para santri sehari-hari.
Orgunisasi ini diberi nama Dewan Pelajar. Dewan Pelajar Musthafawiyah
bertungsi (hampir mirip dengan Dewan Mahasiswa pada zaman sebelum
diberlakukan MNKK-BKK) untuk membantu Pimpinan Sekolah dalam
mengatur tata kehidupan santri agar sejalan dengan pola kebijaksanaan
vang digariskan oleh Pimpinan Pesantren. Bedanya, Dewan Pelajar
Musthafawiyah tidak berhak menentang atau melakukan demonstrasi
{unjuk rasa) terhadap kebijaksanaan Prmpinan Sekolah, kecuali setelab
meninggalnya Pimpinan Pesantren Pertama KH. Mushtafa Husein, di
mana mulat berawal terjadinya percekcokan dan konflik internal di tubuh

pesantren.

2.,
Thicl.



38

2. Organisasi eksekutif yang mengatur kegiatan pesantren. Organisasi ini
dinamakan Yayasan Musthafawiyah Purba Baru vyang terdiri dari
Pelindung Yayasan, Ketua Yayasan, Pimpinan Pesantren, Wakil Pimpinan
dan Rois Mu’allim, Sekretaris Pondok, Kepala Bagian Tata Usaha dan

Kepala Perpustakaan. '

Adapun pimpinan pesantren saat ini dipimpin oleh KH. Abdul Kholig
Nasution. Adapun bagan struktur kepengurusan Pesantren Musthafawiyah

selengkapnya adalah sebagaimana terlampir.

D. Hubnngan Pesantren Musthafawiyah dengan Masyarakat Sekitarnya

Segjak  tahun 1915 sampai dengan 1997 kegiatan pesantren
dititkberatkan pada pengembangan suatu lembaga pendidikan Islam di Purba
Baru. Adapun maksud dan tujuan didirikannya lembaga tersebut ialah agar
proses kelanjutan pendidikan santri dapat dilakukan juga oleh staf guru yang
memiliki pengabdian tinggi. Sampai saat (dilakukan peuelitian) ini belum
terbentuk suatu lembaga baru (khusus) yang menjadi sentra kegiatan
pengembangan masyarakat. Lembaga yang dimaksudkan adalah semacam
Balai Pengkajian dan Pengembangan Masyarakat secara resmi.

Namun begitu, dengan jumlah santri yang tergolong besar, tidak
sedikit aktivitas yang dilakukan Pesantren Purba Baru yang berhubungan

dengan masyarakat baik secara langsung ataupun tidak langsung. Aktivitas-

13V\J'awancara dengan Drs. Mhd., Yunus Hasibuan, Sekretaris Pondok Pesantren Purba
Baru. Tangeal 20 Nopember 1999,



aktivitas  dimaksud. walau tanpa pengawasan suatu organisasi khusus,
bertitikberat pada program-program pengembangan masyarakat yang ada di
Purba Baru dan sckitarnya, serta meningkatkan kemampuan santri dan
masyarskat di sekitar pesantren untuk berpikir secara kritis dan mandiri.
Kendati kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang dilakukan oleh
Pesantren Purba Baru tidak terstruktur sistematis dalam suatu institusi formal,
kegiatan tersebut dipusatkan dan dimaksudkan untuk “pengembangan
masyarakat” karena  aktivitas-aktivitasnya  dapat  menyumbangkan
kesejahteraan masyarakat urnum dan memberikan kemampuan berpikir secara
kritis serta memiliki jiwa kemandinan. Kegiatan-kegiatan tersebut lebth lanjut
dibagi inenjadi dua bagian. Pada bagian pertama, kegiatan yang berkaitan erat
dengan pendidikan, terutama pada tingkat ilmu agama dan ilmu pengetahuan
umum, can kedua menerapkan ilmu terapan (biologi dan fisika) yang
diperoleh dan dapat melalui proses latithan yang selama ini sudah berjalan.
Contoh-contoh bentuk aktivitas vang dilakuken di Pesantren Purba Baru
antara lain adalah: program-program pelatihan di bidang perfukangan,
reparasi. elektronika dan admintstrasi ringan, latihan lapangan dalam metode
pertanian yang tepat guna, mengorganisisr koperasi informal yang aktif datam

mempremosikan dan memasarkan hasil produk barang lokal, dan lain-lain."

“"Wawancara dengan Hasan Basti (Kabid Koperasi Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru), tanggal 15 Mei1 2000
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Realisasi program-pprogram tersebut memberikan nilai tersendini bagi
masvarakat Purba Baru. dapat dilthat. umpamanya, adalah di bidang pertanian
yang menggunakan metode tepat guna. Sebagaimana telah digambarkan dalam
pembahasan sebelumnya, bahwa desa Purba Baru secara umum memiliki
lahan pertanian yang cukup luas. Dengan demikian, adalah wajar bilamana
metode pertanian yeng ditawarkan oleh Pondok Pesantren Musthafawiyah
untuk tnasyarakat Purba baru memberikan cin khusus pengabdiannya. Bentuk
pemngabdian int merupakan pengabdian yang akseleratif, yakni Pondok
Pesantren secara bersama-sama dengan masyarakat berjibaku dan berjuang
keras mengolah lahan yang ada dengan usaha baik itu berupa intensifikasi
maupun ekstensifikast di bidang pertanian.

Dengan usaha pengembangan usaha-usaha pertanian semacam itu,
ternyata upaya terscbut mampu memberikan pengaruh yvang cukup berarti di
bidang pertanian. Dan di sini dapat pula dikatakan bahwa Pesantren
Musthafawiyah  telah  menyumbangkan dan  berperan  aktif dalam

meningkatkan kesejahteraan dan kondisi masyarakat Purba Baru.



BAB 1V
AKTIVITAS PESANTREN MUSTHAFAWIYAH PURBA BARU

DAN PENGARUHNYA

A. Bidang Agama

D1 Desa Purba Baru. aklivitas-aktivitas kemasyarakatan vyang
bertitikberal pada bidang keagamaan mempunyai dua bentuk, yaitu bidang
lisik dan non-fisik. Bidang fisik meliputi pembangunan yang berkaitan dengan
perluasan dan rehabilitast maspd, sedangkan bidang mon fisik berhubungan
dengan  pembinaan keagamaan vang mengambil pola pengajian dan
penyvuluhan,

sebagai sebuah lembaga keagamaan, Pesantren Purba Baru semarak
dengan kegiatan keagamaan, karena tuntutan masyarakat dan perkembangan
zamapn, maka untuk mewujudkan pengabdiannya kepada masyarakat terutama
dalam bidang agama, Pesantren Purba Baru membentuk Majhis Ta lim.

Salah satu program tetap darl majlis ta’lim adalah kegiatan vang
beroricatast pada penyiaran {dakwah; keagamaan pada masyarakat vang
nanimya diharapkan  dapat menjadi aktor dalam menjalankan misi utama
pesantren vaitu mencgakkan sendi-sendi svari’at Islam.

Adapun kegiatan keagaman yang dilaksanakan oleh Majlis Ta'lim

Pesantren Purba Baru meliputi:

11
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1. Pengajian Mingguan

Pengajian mingguan ini nierupakan pengajian majlis ta'lim yang
ditujukan bagi santri dan masyarakat Purba Baru khususnya dan
masyarakat luas pada umumnya. Pengajian ini bermula dari bentuk
pengajian biasa yang tidak terikat dengan penjadwalan dan pengaturan
waktu. Namun pada perkembangan berikutnya, ternyata bentuk pengajian
ini  dirasakan cukup urgen dan dianggap periu demi peningkatan dan
pemabaman terhadap nilai-nilai keagamaan, Atas pertimbangan intlah®
kemudian didirikan lembaga khusus yang mengelola pola pengajian ini
secara terorganisir dan rutin oleh Abdul Halim Nasutior pada tahun 1959,

Pada tahun ini pula secara formal bahwa pengajian ini dinyatakan resmi
dan menjadi salah satu agenda penting Pesantren Musthafawiyah Purba
Baru untuk menyelenggarakan dan mengembangkn misi keagamaannya
melalut media pengajian.

Pengajian mingguan ini terdiri dart dua macam pengajian, yakni
pengajian har! Selasa dan pengajian hari Jum’at yang jam pelaksanaannya

dimulal dari jamr 14.00-16.00 WIB.

a. l’engajian Hari Sefasa

Pengajian im rutin diadakan sekali semingu, yaitu tiap han Selasa,
sehingga dikenal dengan nama pengajian hart Selasa. Pengajian ini diis
dengan ceraman-ceramah keagamaan vang dimaksudkan untuk menambah

pengetahuan dan pemahaman keagaman kepada jama’ah pengajian.

Baru).

"Dia adalah anak menantu dari Musthafa Husain (pendin Pesantren Musthafawiyah Purba

Wawancara dengan  Abdul Khelik Pulungan (selaku Kabid. Majlis Ta'lim), tanggal 2

Junt 2000.



Seteiah disampaikan maters pengajian, kemudian dibuka forum (session)
dialog. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan bagi jama’ah
agar berfukar pikiran dan menanyakan hal-hal vang belum dipahami oleh
jama’ah pengajlan. Adapun tempat petaksanaan pengajian hari Selasa ini
di Masjid at-Taqwa yang menjadi Masjid Raya desa Purba Baru.dan

macrupakan masjid yang dimiliki Pondok Pesantren Purba Baru.?

Materi yang diberikar pada umunya lebih mengutamakan kepada
pendalaman akidah dan permasalahan figh (Hukum Islam), dan juga:
persoalan-persoaian sostal kemasyrakatan lainnya. Materi-materi ini
dibenkan karena persoalan-persoalan tersebut dianggap mendasar dalam
againa [slam bagi kehidupan masyarakat setempat.

Pengajian hari Selasa int duisi oleh Tuan Guru Abdul Kholik
Pulungan selaku Ketua Majlis Ta’lim Pondok Pesantren Musthatawiyah
Purba Baru. Jumlah angpota jama’ah pengajian hari Selasa ini adalah
sebagaimana terlihat dalam tabel berikut di bawah ni.

TABEL VI
JUMLAH JAMA’AH PENGAJIAN HARI SELASA

Laki-laki | Perempuan

1. | Warga Masyarakat Desa Purba Baru 48 67

2. Santri Fesantren Purba Baru 73 46
Jumlah 121 113

Sumber: Dokumentasi Majlis Ta’lim Tahun 2000’

*Wawancara dengen Abdul Khelik Pulungan (selaku Kabid. Majis Ta'lim Pondok
Posantren Musthafawiyah Purba Baru), tanggai 30 Mer 2000

"Dolunentasi Pengajian Hari Selasz, *anggal 15 Mei 2000
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b. Pengapan Hart Jum’at

Pengajien  hari  Jum’at merupakan pengajian rutin yang
ditaksanakan pada hari Jum at vang diperuntukkan bagi masyarakat {uas
umumnya dan masyarakat desa Purba Baru khususnya.

Pengajian in1 dusi oleh Hasan Basn selaku Ketua Koperasi Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purba Baru, dan Abdul Kholik Pulungan selaku
Ketua Majlis Ta’lim Pondok Pesaniren Musthafawiyah Purba Baru. Materi
vang  disampaikan  adalah  vang berkaitan dengan masalah ke-
Islamm-an; mencakup persoalan akidah, figh (Hukum Isiam), tasawuf serta
nersvaan-persoalan lain vang berhubungan dengan mu’amalah, seperti
masalah-masalah perdagangan, ckonomt, dan teknologi, yang secara
kesciuruhan dapat memotivasi masyarakat untuk mempraktekkan
aktivitas-aktivitas yang bernuansa ama/ salifr dalam kehidupan sehan-hari.

Tempat pelaksanaan pengajian hari Jum’at int adalah rumah
Kepala Desa Purba Baru. Jumlah angpota jama’ah pengajian berkisar
kurang lebih 70 orang, vang terdini dari warga masyarakat desa Purba

Baru.

2. Pengajian Bulanan
Pengajian bulanan imerupakan bentuk aktivitas pengajian majlis
1a’lim yang diperuntukkan bagi para ibu-ibu dan calon ibu rumah tangga
csa Purba Baru Disamping sebagal kegiatan pengajian, aktivitas ini juga

dijariikan media sarana arisan bagi anggota jama’ah pengajian desa Purba
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Baru pada setiap bulannva® Pengisi materi dal'm pengajian ini
adalab  KH. Abdul Kholid Nasution (selaku Pimpinan Pesantren
Musthafawiyah Furba Baru) dan Abdul Kholik Pulungan (selaku Ketua
Majlis Ta’lim Pesantren Musthafawiyah Purba Baru). Pada umumnya,
maten yang disampaikan dalam forum ini adalah berkenaan dengan kajian
ke=Islam-an yang meliputi persoalan akidah, figh (Hukum Islam), dan
tasawuf serta permasalahan-permasalahan lain yang berhubungan dengan-
kajian mu’amalah. Materi-materi tersebut dimaksudkan untuk merangsang
semangat anggota jama’ah dan masyarakat pada umumnya berjibaku dan
berloraba-lomba berbuat kebajikan.

Pelaksanaan pengajian bulanan ini mengambil tempat di Aula
Perpustakaan Pesantren Musthafawiyah Purba Baru.

Pola dan bentuk pengajian yang dilaksanakan ini memiliki tujuan.
Adapun tujuan yang dimaksudkan adalah untuk mendapatkan dan mencar
ridha Allah SWT, menambah pengetahuan dan wawasan di seputar agama
bagi para jama’ah, dan juga sekaligus sebagai media silaturrahmi kaum
muslimat mu’minat desa Purba Baru.

Pelaksaniaan  teknis metode pengajian bulanan ini  adalah
sebagaimana pelaksanaan pengajian pada umumnya. Pengajian diawali

dengan pembacaan Wahyu Kalam Iiahi dan dilanjutkan dengan Shalawat

*Wawancara dengan Ustaz Abdu! Kholik Pulungan (selaku Kabid. Majlis Ta’lim Pondok
Pagantren Musthafawiyah Purba Baru), tanggzal 30 Mei 2000
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Nabi. Setelah szcara berjama’ah memunajatkan shalawat kepada Nabi,
kemudian dilanjutkan dzngan penyampaian ceramah keagamaan oleh sang
da’i/da’iyah. Dart keseluruhan maten yang disampaikan, lalu da’i/da’ivah
memberikan semacam khulasah dan kesimpulan. Materi-materi itulah
yang pada sesi akhir berikutnya dibahas dan dikupas kembali dalam dialog
baik itu dalam bentuk tanya jawab maupun diskusi. Adapun durasi dialog

i1 hanya selama 1 (s:ltujam).S

Penerapan pola pengajian im dimaksudkan untuk memberi
kesempatan vang seluas-luasnya bagi para jama’ah untuk menggali dan
mencan ilmu pengetahuan dari materi ke-Islam-an di samping mencari
bentuk pemahaman yang komprehensif terhadap materi-materi yang
belum dipahami. Lebih dan itu adalah bahwa pengajian semacam ini juga
dimaksudkan untuk membenkan solusi alternatif atas persoalan-persoalan
vang muncul di tengah-tengah masyarakat guna menghindari kesalah-
pahaman para jama’ah dan masyarakat tentang ajaran Is.am yang benar.

Aktivitas  keagamaan vang dilakukan Pondok Pesantren
Musthafawivah Purba Baru untuk memperdalam dan memperiuas
pemahaman di bidang keagamaan tidak hanya melalui media formal yang
terlembaga dan terkondisi, tetapi juga dilakukan melam media lain yang
dinilai lebih efektif (dan tidak begitu dirasakan kehadirannya tetapi justru
bersifat rutin) seperti lewat pengisian khutbah-khutbah Jum’at (oleh para

gurv dan kyai pondok; kadangkala juga oleh santri senor —kelas tujuh).

“Ihid.
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guru dan kyal pondok; kadangkala juga oleh santri senior —kelas tujuh).
Dan tak jarang juga bahwa sistem penyebaran dan bimbingan keagamaan
ini dilakukan pada event-event penting seperti pada acara peringatan Hari-
hari Besar [slam (seperti Maulid Nabi, Isra” Mi’raj, Tahun Baru [slam —
Hijriyah, dan lain-ain), dan bahkan Safari Ramadhan yang berlangsung

sebagai rutinitas tahunan.”

Pola-pola pengajian dan beberapa aktivitas lain yang berkaitan
dengan kegiatan keagamaan tersebut di atas, walaupun pada mulanya
hanya diperuntukkan bagi para santri pesantren Musthafawivah, namun
pada akhirnya merebak dan meluas menjadi kebutuhan dan rutinitas aktif
masyarakat Purba Baru, bahkan tak jarang bahwa pengajian-pengajian ini
juga mengundang simpatik masyarakat luar Purba Baru untuk turut
mengikuti dan hadir dalam momen-momen pengajian tersebut -—-scperti
masyarakat desa Aeck Tapus, Aek Roburan, dea Sibanggor, Aek Marian.

Kotanopan (kota kecamatan) dan lain-lain.”

Secara khusus, bentuk-bentuk pengajian dan aktivitas keagamaan
tersebut di atas memberi pengaruh yang cukup bermakna bagi pemahaman
dan semangat keagamaan masyarakat setempat terhadap materi-materi ke-
Islaman. Fal 1 dapat ditihat, umpamanya, dengan lerbentuknya
kefompok-kelompok pengajian yang lebih spesifik (Pengajian Remaja

[slam Purba Baru, Kajian Tafsir-Persiapan bagi Remaja Istam.® dan

“Wawancara dengan Abdu! Kholik Pulungan, tanggal 2 Juni 2000,

Ihid..

*Wawancara dengan Sorimuda Tlarahap (Ketua Pemuda dan Karang Taruna Desa Purba
Baru Periode 2000/2002).
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Pengajian Keluarga Besar Masyarakat Purba Baru).” Berikutnva, adalah
pengaruh yang lebih berarti bagi masvarakat bahwa selama ni tanpa
disadari mereka memibiki semangat yang tinggi untuk menyekolahkan
anak-anaknya di Pesantren Musthafawiyah Purba Baru, baik di tingkat
Sekolah Dasar (lbtidaiyah) maupun menengah (Tsanawiyah dan Alivah).
Bahkan, banyak di antara mereka yang rela dan ikhlas mengabdikan
dirinya untuk Pesantren Musthafawiyah sebagal manifestasi jiliud fi
sabilillah (Ii vatafaggahu fi ad-din)."’

Adapun pengaruhnya secara umum adalah bahwa dengan adanya
kegiatan pengajian dan aktivitas tersebut dapat menimbulkan semangat
dan cinta agama masyarakat untuk lebih memahami arti esensi dan misi
ajaran fslam itu sendiri secara [ebih mendalam. Hal ini terbukti dengan
tercalisasinya lembaga Badan Amal, Zakat, Infaq dan Shadagah
independen Desa Purba Baru. Lembaga ini dimaksudkan untuk
memberdayakan sumber daya manusia masyarakat di bidang kesejahteraan
sosial, walaupun pada intinya merupakan perwujudan dari pemahaman
menyeluruh  dan lebih luas terhadap ajaran agama [slam. Keberadaan
lembaga ini turut membantu pengelolaan zakat (baik zakat fitrah maupun
zakat mal) bagi masyarakat setempat, bahkan lebih jauh lagi, lembaga ini
berperan untuk mengelola dan meinbiayai putra daerah vang berprestas

dan berasal dari keluarga tidak mampu.Il

’Wawancara dengan Kaban Lubis {Ulama Desa Purba Baru), tanggal 26 Mei 2000.

14

Ihid..

Whid..
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B. Bidang Lkonomi

resantren pada umumnya disebut sebagai lembaga pendidikan, karena
menvelenggarakan pendidikan  khusus, umum, keterampilan, lembaga
keagamaan, karena di dalam —dan dengan- lembaga itu agama Islam
dipikirkan, dikembangkan dan disiarkan, dan juga lembaga sosial, yang ikut
mencipiakan  nilai-niai, pemimpin, memotivasi dan menggerakkan
masyarakat. Pesantren sebenarnva adalah sebuah lembaga ekonomi, sebab
pesantren bukanlah lembaga vang dibiayai oleh pemenntah, melainkan
membiayat dirinya sendiri. Oleh karena itu, tentu ada penjelasan ekonomi
tentang cksistensi dar perkembangan pesantren.

Setidak-tidaknya, pesantren dapat dikelola berdasarkan kaidah-kaidah
ekonomi, sckalipun: tidak perlu disebut sebagai badan usaha atau lembaga
bisnis. Karena pesanfren tidak bertujuan mencari laba. Namun perlu diingat
bahwa pesantren itu memoerikan pelayanan terhadap suatu kebutuhan
masyarakat. Untuk bisa memberikan suvatu pelayanan, lebih=lebih pelayanan
vang bermutu, diperiukan biaya.

Secara kuarntitatif, tidak bisa diberikan data tentang peningkatan
ekonom’ masyarakat Purba Baru sebelum dan sesudah Pesantren Purba Baru
berdiri, atau dari tahun 1915-1997, namun dapat dilthat bahwa peningkatan
ekonomi masyerakat Purba Baru secara kualitatif. Peran pesantren dalam
peningkaten ekonomi ini berpusat pada upaya pemberdayaan sumber daya
manusia itu sendiri, yakni suatu usaha pengembangan bakat dan

potensi kesejahteraan sosial. Standardisasi ni tentu saja tidak dapat diukur
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melalui parameter ekonomi praktis, melainkan harus dilihat secara obyektif
bahwa pembangunan ekonomi bukanlah semata-mata terletak pada
pertimbangan materiil melainkan juga dari sisi moral-sipitual dan sosial.

Pesantren Purba Baru didirikan memang tidak dimaksudkan untuk
meningkatkan taraf hidup ekonomi masyarakat. Tetapi karena pada gilirannya
tercipta hubungan intensif antara pondok dengan masyarakat yang lebih
bersifat simbiosis-inutualis  (saling membutuhkan), maka secara tidak
langsung terjadi juga interaksi ekonomi antara keduanya.

Pesantren sampai saat ini masih memberikan konstribusi yang cukup
signitikan di bidang ketenagakerjaan (lapangan pekerjaan). Hal ini dapat
dilihat bahwa banyak masvarakat yang bckerja sebagai buruh tani di
perkebunan (lahan pertanian) miltk pondok dengan imbalan jasa yang relatif
mencukupi kebutuhan sehart-han penduduk yang bekerja di sana.

Seperti telah disebutkan dalam bab sebelumnya, Pesantren Purba Baru
memili ki- banyak lahan pertaman. terutama perkebunan karet dan kelapa sawit.
Lahan yang luas ituah, masyarakat Purba Baru banyak yang mengabdikan
dirinya sebagai pekerja untuk mengolah dan menggarap lahan tersebut.
Sebagian besar pekerja vang ada, hampir rata-rata berstatus telah berkeluarga
(kepala keluarga). Jerth payah yang mereka hasilkan diserahkan kepada
pondok, kemudian pondok memibagi hasil tersebut dengan imbalan jasa yang
sesuai Derdasarkan prosentase bagi hasil yang telah disepakati (4:6; yaitu
empat puluh persen untuk pekerja dan selebihnya untuk pesantren). Sistem
bagi hasil ini dinilai efektii dan efisien karena di dalamnya telah

dipertimbangkan berbagai kemungkinan mnsiko yang timbul dan guna
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menghindari eksploitasi tenaga kerja serta prinsip saling percaya antara kedua
belah pihak.'"

Dapat dibayangkan, hasil vang diperoleh pekega selama beberapa
tahun ternyata sanggup membuat mereka bertahan dalam memenuhi
kebutuhan keluarga mereka. Buokan hanya sekedar keperluan sehari-han,
melainkan cukup banyak di antara mereka yang mampu menyekolahkan
putra-pitrinya sampai ke jenjang Perguruan Tinggi. Ini merupakan salah satu
bukti bahwa Pondok Pesantren Purba Baru telah menunjukkan eksistensinya.
daam bidang perekonomian.

Selain dengan mempekerjakan sebagian penduduk (masyarakat)
setempat, Pondok Pesantren Purba Baru juga melakukan aktivitas
perekoromian dalam bentuk pengolahan manajemen di bidang perkoperasian
(yang szmula untuk memenuhi kebutuhan santri lalu terus berkembang) bagi
kepentingan masyarakat.

Dalam bidang perkoperasian tersebut, masyarakat mendapat peluang
untuk menyalurkan hasil produksi yang mereka hasilkan kepada koperasi
kemudian koperast mengelola sedemikian rupa untuk diperjualbelikan di {dan
melalui) koperasi tersebut. Di samping sistem pasok-salur barang-barang yang
layak diperdagangkan, koperasi juga menawarkan fasilitas koperasi dalam
bentuk simpan-pinjam.

Sistem simpan-pinjam tersebut dikelola oleh koperasi dengan investasi

dang yang terkumpul dari anggota dan hasil keuntungan yang diperoleh dari

"Wawancara dengan Hasan Basri, (selaku Kabid Kopentren Pondok Pesantren

Musthafawiyah Purba Baru), tanggal 2 Junt 2000



purna jual barang-barang yang diperjual-belikan di koperasi serta keuntungan
yang diarabil dari sejumlah dana bagi-hasil dalam simpan-pinjam. i

Dengan kehadiran koperasi yang dikelola oleh Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru ini, masyarakat setempat merasa terbantu dalam
memenuhi kebutuhan dan keperluan schari-hari mereka. Memang pada
mulanya, koperasi ini diperuntukkan bagi kalangan santri, namun pada
gilirannva ternyata memiliki nilai positif bagi kepentingan masyarakat. Dan_
tak dapat disangkal bahwa selain santri/siswa pondok, yang menjadi anggota

koperasi ini juga adalah kebanyakan penduduk/masyarakat Purba Baru.

C. Bidang Sosial

Pondok pesantren memiliki cin khas ke-Islam-an. Karakteristik
semacam itu sangat dominan mewarnai interaksi sosial pesantren dengan
macsyaraktnya. Demikian pula halnya dengan Pesantren Purba Baru yang
kenyatanmya bisa dikatakan telah banyak mempengaruhi masyarakat dengan
ciri khasniya sendiri.

Pengaruh budaya yang berkembang dalam Pesantren Purba Baru
sangat banyak damrpaknya terhadap lingkungan, terutama budaya yang
bercorak dan bemafaskan nilai-niiai Isfami. Kenyataan ini kian melebur dalam
kehidupan sehan-hari seperti penampilan, tata krama, dan berperifaku, baik di
kalangan sesama santri ataupun masyarakat.

Para santri yang datang dan bemniat belajar di Pesantren Purba Baru

berasal dari berbagai daerah. Sebagian besar santri adalah mereka yang

"Uhid..




bertempat tinggal di wilayah Sumatra Utara (dengan jum' 1h lebih kurang 23
kabupaten). Selebihnya adalah para santri vang berdatangan dari daerah Aceh,
Sumatra Barat, Jambi, Sumatra Selatan, Bengkulu, Lampung dan luar
Sumatra. Bahkan ada juga vang berasa dan Luar Negeri (Malaysia, Brunei

dan Thai]and).l3

Berbagai kultur dan budaya yang dibawa oleh masing-masing santri
melebur dalam satn kesatuan semangat dan tujuan. Mereka sama-sama
melepaskan “baju” kultural, tradisi dan adat-istiadat yang melatarbelakangi.
Di Pesantren Purba Baru, mereka harus mengenakan seragam ‘“uniform”
Islam. Seperti telah digagas oleh pendiri pondok ini, Pesantren Musthafawivah
Purba berjubabkan aliran Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah. Di bawah satu
bendera yang sama, mereka harus berpegang teguh dengan sendi-sendi dan
kedalaman semangat ajaran lsiam, baik bagi kalangan santri maupun
masyarakat setempat.

Manusia depgan kebudavaan merupakan satu kesatuan yang erat,
bahkan fidak mungkin keduanya terpisahkan. Manusia sebagal pendukung
kebudayaan tidak akan berdiri sendiri tanpa (ber)-hubungan dengan orang
lain, kendati setiap orang memiliki idealitas dan cita-cita yang berbeda.
Berlainan kepentingan, dan berbeda kesanggupan merupakan suatu kemestian

dalam sebuah proses akulturasi. asimilasi dan adaptasi budaya. Sesungguhnya

“Wawancara dengan Mukutar Siregar, (Selaku Kabid Pendidikan Pondok Pesantren
Musthatawiyah), tangsal 28 Mei 2000



54

pendukung kebudayaan itu bukanlah manusia secara individual, melainkan
masyarakat secara keseluruhan sebagai kumpulan komunitas individu.
Pesantren Purba Baru, scdikit banyak telah cukup membecrikan
kontribusi pemikirannya kepada masyarakat setempat, baik di bidang sosial
budaya maupun pendidikan. Kenyataaan ini dapat juga dilihat dari adanya
bukti historis ketika dulu di pertengahan akhir tahun 1930-an Syekh Musthafa
Husen (selaku pendiri Pesantren Musthafawiyah Purba baru) mendirikan
Organisasi Pelajar dan Alumni Madrasah Musthafawiyah dengan nama “A/-
Ittihadiyah  al-Islamiyah Indonesia”™ yang berpusat di Purba Baru dengan
cabang vang tersebar di seluruh Tapanuli Selatan. Organisasi int pernah
melakuhan usaha yang amat berarti bagi penyeragaman kurikulum di scluruh

madrasah yang ada di Mandailing, Angkola, Sipirok dan Padanglawas.'

D. Bidang Politik

keterkaitan antara pesantren dengan politik dapat dipahami dengan
melihat kedudukan pesantren sebagai “irusfee” masyarakat santri. Para santri
mengharapkan bimbingan kultural, khususnya dalam hubungannya dengan
agama Islam. Pesantren Purba Baru mi mempunyal peranan dalam
mendefinisikan situasi pada umat Islam di daerah distrik Tapanuli Selatan dan
lebih luas Jagi adalah Sumatra Utara. Pendefinisian itu menghasilkan suatu
pandangan politik tertentu, yang pada gilirannya melahirkan pengelompokan
politik tertentu pula.

H"De_'.l&rtv::rt'len Penerangan (R1) Padangsidimpuan, Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
Kotanopan Tananmuli Selatan, (Padangsidimpuzn: Deppen Tapsef, 1985), him. 9
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Ideologi kaum santri harus dibedakan dan agama Islam itu sendiri,
karena kekhususan sifat dan corak ke-Islam-an kaum santri, telah banyak
mendapat wamna lokal (kejawaan, kebatakan, keacehan dan lain-lain).
Perbedaannya terletak pada tekanan perhatiannya terhadap masyarakat.
Meskipan perbedaan ini ada, namun sudah tentu tidak dapat dipungkiri adanya
keterkaitun antara ideologi kaum santri dengan ajaran Islam itu sendiri.

Pesantren merupakan salah satu tempat dilahirkannya suatu aliran
politik tertentu di Indonesia dengan pembelaan yang jelas atas penilaian-
penilaian tertentu, baik yang positif maupun yang negatif. Ideologi politik itu

dilembagakan dalam partai politik NU (Nahdhatul ‘Ulama)."’

Nuansa perjalanan kehidupan pesantren semacam itu juga berlangsung
dalam paruh kehidupan Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. Walaupun
pesantren ini adalah mutlak iembaga pendidikan, namun sepak terjang
pendirinya (Tuan Syekh Musthafa Husein) sudah malang melintang di
berbagai kancah aktivitas lain karena kebesaran pama dan prestise yang
dimtilikinya.

Syekh Musthafa Husein tidak hanya seorang ulama besar, tetapi dia
juga adalah seorang wiraswasta dan sekaligus sebagai politikus dan
cendekiawan yang ikut menghantarkan kemerdekaan bangsa ini dari

kolonialisme Belanda dan Jepang. '®

“Nurcholish Madpd, Bilik-Bilik Pesantren. Sebuah Potre! Perjalanan, (Jakarta:
PARAMADINA, Cet. ke-1, 1997), hm. 73

IGDepartemen Penerangan (RI) Tzpanuli Selatan, Pesantren Musthafawivah Purba Baru
Kotanopan Tapammli Selatan Sumatra Utara. (Padangsidimpuan: 1985), him. 9
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Dia juga adalah seorang tokoh pergerakan. Pada tahun 1915 dia pernah
menjabat Ketva Serikat 1slam Cabang Tano Bato. Namun pada saat itu, baru
beberapa tahun berjalan, telah terjadi perpecahan di kalangan masyarakat,
terutama berkaitan dengan masalah khilafiyah, lalu diapun menganjurkan
dibentul:nya Persatuan Muslim Tapanuli pada tahun 1930 d Padangsidimpuan
dan dia sendiri dingkat menjacdi Ketua Majlis Syar’iy. 17

Selain itu, dia juga mendirikan organisasi Nahdhatul Ulama (NU) di-
Tapanuli Selatan pada tahun 1934, Dalam rencana revolusi pada zaman
Jepang, dia diangkat menjadi anggota 7apanoeli Syusyaingi Kai dan Hokokai,
dan di tahun 1945 pun diangkat sebagai Penaschat Majelis Tinggi lslam
Sumatrz Utara dan menjadi anggota Komi‘e Nasional Indonesia Pusat (KNIP)
di Sipoholon. Kemudian setelah Majlis Tinggi Islam dilebur menjadi Majlis
Syuro Muslimin Indonesia dia pun diangkat menjadi Penasehat Majlis Syuro
Musimin Indonesia Sumatra Utara. Setelah NU menank diri dari Masyumi
tahun 1952 dia diangkat menjadi anggota Syuryah NU Pusat dan pada tahun
1955 dia menjadi anggota parlemen/konstituante dari unsur NU tetapi jabatan
itu tidak sampai didudukinya karena sebelum penctapan anggota secara
resmi/dilantik dia berpuang ke rahmatullah dan kedudukannya digantikan olch

H. Muda Siregar.**

YIbid .

b1, him. 9-10
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Keterlibatan secara langsung dalam organisasi keagamaan Nahdhatul
‘Ulama (NU) pada akhir hayatnya telah membcrkan pengaruh yang besar
dalam masyarakat. Pada umumnya lulusan Madrasah Musthafawivah menjadi
pimpinan organisasi ini di setiap daerah Sumatra Utara dan hanya sebagian
k-ecil yang memasuki organisaasi lain seperti A/-Jam'ival al-Washlivah
walaupun pada awalnya bahwa organisast ini didirikan oleh orang-orang
Mandailing yang bertempat tinggal di Medan pada tahun 1930, terutama yang

berpendidikan agama di Maktab Islamiyah Tapanuli (MIT)' yang didirikan

oleh masyarakat Mandailing di Medan. Secara formal organisasi NU berdiri di
Medan Sumatra Utara pada tahun 1952, tetapi lebih kurang dua dasawarsa

sebelumnya telah didirikan pula di Tapanuli Selatan,*

Peranan dan kebesaran Syekh Musthafa Husein tersebut sebenarnya
Juga tidak terlepas dari faktor pendukung terjadinya hubungan seimbang dan
timbal baltk antara anggota keluarga ulama dan pemuka agama dengan
kelompok e/ite tradisional (sesepuh pemangku adat). Jaringan kekerabatan
antara kelompok agama dengan kelompok adat saling inendukung, setidaknva
konflik tidak muncul ke permukaan, kendati sefanjutnya kelompok tradisional

semakin berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat.

ZlChalidjah Hasanuddin, Afl-Jam’ivate al-Washityah: Api dalan Sekam, (Bandung:
Pustaka, 1988), hm. 1%

22Bandingkan, Abbas Pulungan, “Syekh Musthafa Husein Purba Baru Mandailing

Tapanuii Seatan 1886-19557, [Yogyakarta: Makalah Disajikan pada Diskus Kelas Karyasiswa
Program Doktor Semester 111, 1996], hlm. 10



58

Jalur struktural di tingkat pedesaan juga menyumbangkan peranan
besar dalam persoalan tersebut karena jabatan Kepala Desa banyak dipegang
oleh lulusan Pesamren Musthafawiyah Purba Baru sampai tahun 1970-an.
Pada tahun-tahun ini kepata-kepala desa di Mandailing banyak dijabat oleh
pemuka agama (terutama alumni Musthafawiyah Purba Baru) yang memiliki
kecendcrungan beronentasi kepada politik NU. Jabatan Kepala Desa sebagai

pimpinan formal dalam masyarakat sekaligus sebagai pemimpin keagamaan.' -

Peran alumm Pesantren Musthafawiyah Purba Baru di bidang politik
dapat dilihat dalam kancah dan kiprah perpolitikan mercka di berbagai
organisasi, baik it organisasi politik (orpol) maupun organisasi masyarakat
{ormas). Di luar keterikatan mereka dari nama pondok pesantren, mereka
bebas menentukan pilithan untuk memasuki sebuah organisasi (orpol ataupun
ormas) tertentu, karena pondok pesantren Musthafawiyah pada dasamya telah
menanmkan semtoyan “Untuk dan di atas Semua Golongan”. Namun
demtkian, kebebasan itu menjadi tidak kentara dan berarti karena dalam surat
wasiat 1erakhimya, Syekh Musthata Huseiit memberikan pesan tertulis bahwa
para sentti dianjurkan untuk berpegang dan memasuki (partai) NU (ketika itu

tahun 1955). Adapun bunyi wasiat terscbut scbagai berikut:

*'\Wawancara dengan Syarifuddin Lubis, (Kepala Desa Desa Purba Baru), tanggal
28 Mci 2000,



